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Demam atau pireksia merupakan gejala dari suatu penyakit. Penyakit
infeksi seperti demam berdarah, tifus, malaria, peradangan hati, dan
penyakit infeksi lain merupakan contoh penyakit yang sering
mempunyai gejala demam. Untuk mengurangi dampak negatif ini
maka demam perlu diobati dengan antipiretik. Obat yang biasa
digunakan adalah parasetamol dan asetosal. Beberapa penelitian
tentang parasetamol akhir-akhir ini menemukan bahwa meskipun
cukup aman tetapi parasetamol memiliki banyak efek samping.
Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional masih selalu
digunakan karena efek samping yang ditimbulkan obat tradisional
relatif kecil, sehingga aman digunakan. Salah satu contohnya adalah
biji mahoni (Swietenia Mahagoni (L.). Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimental laboratorium seca in vivo untuk mengetahui
efektifitas antipiretik ekstrak biji mahoni (Swietenia Mahagoni (L.)
terhadap tikus wistar. Analisis statistik menggunakan uji ANOVA
dengan nilai p= 0,001<0,05 setelah 3 jam pemberian ekstrak biji
mahoni (Swietenia Mahagoni (L.). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak biji mahoni (Swietenia Mahagoni (L.) pada dosis 20
mg/200gr BB mampu memberikan efektifitas antipiretik yang optimum
dibandingkan kontrol positif.
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Fever or pyrexia is the symptoms of a disease. Infection such as
dengue fever, typhoid, malaria, hepatitis, and other infection are
conditions that usually have fever as one of their symptoms. To
minimize this negative effect, fever has to be treated with antipyretic.
The medication that is usually used is paracetamol and acetosal. Some
recent studies about paracetamol suggested that even consider to be
safe, paracetamol has many side effects. The utilization of plants as
traditional medication has always been a choice due to their minimal
side effects that makes it safer. One of the examples is mahogany seed
(SwieteniaMahagoni  (L.)). This study was in vivo experimental
laboratory to find out the antipyretic effect of mahogany seed extract in
wistar rats. Satistical analysis using ANOVA test with p value = 0.001
< 0.05 after 3 hours after treated with mahogany seed extract showed
that the dose of 20 mg/ 200 gr body-weight had an optimal antipyretic
activity when compared to positive control group.
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PENDAHULUAN

Sesuai dengan sifat adamiahnya, manusia
selau berusaha mencukupi kebutuhannya
dengan memanfaatkan segala sesuatu yang
ada di sekitarnya, termasuk untuk kebutuhan
pangan dan obat-obatan’. Sejak ribuan tahun
yang lalu, pengobatan tradisiona sudah ada
di
kesehatan
modern dikena masyarakat.
Pengobatan tradisional
memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat
yang diakui
masyarakat dunia dan menandai kesadaran

Indonesia jauh sebelum pelayanan
formal dengan obat-obatan

dengan

merupakan  pengobatan
kembali ke aam (back to nature) untuk
mencapai  kesehatan yang optima dan
mengatasi berbagai penyakit secara alami®.

Pemanfaatan obat
tradisional

tumbuhan  sebagai
selalu
masyarakat di Indonesia terutama di daerah

masih digunakan
pedesaan yang masih kaya dengan
Ada
beberapa manfaat yang dapat diambil dari

keanekaragaman  tumbuhannya’.
penggunaan obat tradisional, diantaranya

harganya yang murah, terkait dengan
kemudahan dalam mendapatkan bahan
baku, bahkan tanaman obat dapat ditanam
sendiri di halaman rumah, efek samping
yang ditimbulkan obat tradisional relatif
kecil, sehingga aman digunakan®.

Sampai  saat
tradisional sebagian besar masih ditangani

ini  pemakaian obat-obat
oleh masyarakat sendiri, dalam arti jenis
obat ditentukan sendiri, diramu dan dibuat
sendiri, dan dipakai sendiri. Pengetahuan
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tentang khasiat obat tradisional lebih banyak
didasarkan pada pengalaman empiris yang
kita peroleh secara turun temurun, sehingga
untuk  menentukan  efektifitas  obat
tradisonal dalam penyembuhan penyakit
masih tanda tanya besar®.

Demam atau pireksia merupakan gejala dari
Penyakit infeksi seperti

demam berdarah, tifus, malaria, peradangan

suatu penyakit.

hati, dan penyakit infeksi lain merupakan
contoh penyakit yang sering mempunyai
gegjda demam. Dampak negatif demam
antara lain dehidrasi, kekurangan oksigen,
kerusakan saraf, rasa tidak nyaman seperti
sakit  kepala,

(anoreksia), lemas, dan nyeri otot. Untuk

nafsu makan menurun

mengurangi dampak negatif ini maka
demam perlu diobati dengan antipiretik®.

Obat yang biasa digunakan untuk
menurunkan demam adalah parasetamol dan
asetosal. Sekitar 175 juta tablet parasetamol
dikonsumsi masyarakat Indonesia setiap
tahunnya ketika gegala demam muncul
karena cukup aman, mudah didapat dan
harganya terjangkau. Beberapa penelitian
akhir-akhir

menemukan bahwa meskipun cukup aman

tentang  parasetamol ini
tetapi parasetamol memiliki banyak efek
samping.

Salah satu tumbuhan obat yang banyak
digunakan oleh masyarakat adalah biji
mahoni. Pada tahun 70-an, mahoni banyak
dicari orang sebagai obat, orang-orang
mengkonsumsi  biji mahoni hanya dengan

menelan hijinya setelah membuang bagian
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yang pipih. Biji mahoni memiliki efek
farmakol ogis antipiretik, anti jamur, demam,
darah  tinggi
kencing manis (diabetes

kurang nafsu makan, masuk

menurunkan tekanan

(hipertensi),
mellitus),
angin, ekzema,dan rematik’.

Belum dimanfaatkannya ekstrak biji mahoni
(Snietenia Mahagoni (L.) Jacq) sebagai
penurun panas (antipiretik) oleh masyarakat
karenakan belum ada
penelitian yang fokus pada pengaruh dan

secara meluas, di

penentuan dosis efektifitas penggunaan
bahan alami tersebut.

pertanggung jawaban secara medis dan

Belum adanya

ilmiah menjadikan resep tersebut belum bisa
disosidisasikan kepada masyarakat. Biji
buah  mahoni telah digunakan
sebagal obat penurun panas sebagian

sendiri

masyarakat Indonesia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan uji efektifitas
ekstrak biji mahoni (Swietenia mahagoni
(L) Jacq) sebagai antipiretik pada tikus
wistar dengan metode di induksi dengan

pepton.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis pendlitian
eksperimental
dilaksanakan di
Farmasi Universitas Andaas (Unand).
Subjek pada penelitian ini adalah ekstrak biji
(L) Jacq).

Hewan uji yang digunakan untuk percobaan

laboratorium.  Yang akan
Laboratorium  Fakultas

mahoni  (swietenia mahagoni

berupa Tikus Wistar (Rattus norvegicus)
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yang di peroleh dari Laboratorium Unit
Pengembangan Hewan Percobaan Fakultas
Farmasi Universitas Andalas. Hewan uji
berumur kurang lebih 2 bulan dengan catatan
berat badan masing-masing, dan sebanyak 25
ekor yang dibagi menjadi 5 kelompok dan
masing-masing terdiri atas 5 ekor tikus wistar
yang dipilih dengan metode Smple random
sampling.

Variable independen Kelompok dosis
ekstrak biji mahoni waktu pengukuran suhu
rektal tikus.

Variabel dependen : Suhu rektal tikus

Variabel Pengganggu :

Alat penelitian : Kandang tikus, Becker
glass, Spuit pencekok/oral 1 ml, Termometer
digital,

Timbangan Hewan

Sopwatch, Kapagitissue steril,

Bahan penélitian Eksatrak kental biji
mahoni diperoleh dari ekstraksi biji mahoni
. Ekstrak kental

kemudian diencerkan dengan aquadest dan

dengan pelarut ethanol

dibuat 3 dosis, Pepton untuk masing-masing
hewan uji yang disuntikkan secara intra
peritoneal, Alkohol sebagai disinfektan,
Aquadest  sebagai  kontrol

Parasetamol sebagai kontrol positif.

negative,

Andisis Data : Data yang diperoleh dari
penelitian dianalisa dengan menggunakan
Satical Package for social sciences 11.5
(SPSS 11.5) dengan metode Univariat
Analysis of Variance yang dilanjutkan Post

Hoc Test. Batas kemaknaan yang di pakai
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adalah dengan tingkat signifikan (a) = 0.05 HASIL

atau dengan tingkat kepercayaan 95%" Hasil penelitian pengaruh ekstrak biji mahoni
(swietenia mahagoni (L.) Jacq) sebagai
antipiretik pada tikus wistar dapat dilihat
padatabe berikut.

Tabel 1. Hasil pengukuran suhu rektal tikus sebelum dan sesudah perlakuan
Suhu Rektal Tikus (C®)

NO Perlakuan Pengulangan 01 02 U3 U4
1 354 38.2 38.4 385
2 36 38 38.3 38.6
1 K1 3 35 37 38.2 384
ontrol Negati 4
ok | N if) 36 38 37 38
5 35 375 37 36.5
Rata-rata 35.48 37.74 37.78 38
1 35.9 38.1 37.8 36.8
2 36.2 374 37.6 37.8
2 K2 3 35.3 37.8 38.1 37.8
’ (kontrol Positif) 4 355 37 37.7 36.8
5 35.9 37.8 37.7 37.8
Rata-rata 35.76 37.62 37.78 37.4
1 35.8 38.3 37.8 38.3
K3 2 35.9 37.9 37.7 37.3
3 (Uji Dosis 1) 3 35 375 38 38.1
- m“/200k =l 4 356 378 37 37
/<09 5 35 373 369 36
Rata-rata 35.46 37.76 3748 37.34
1 37 37.9 37.8 37.3
K4 2 35.3 38 37.7 37.8
4 (Uji Dosis 2) 3 36.2 38 38 38.1
10 m“ 1200KeBB 4 35.2 37 37 371
geKg 5 3%2 315 372 37
Rata-rata 35.98 37.68 3754 37.46
1 355 37.1 37 37.1
K5 2 355 37.6 37.7 374
5 (Uji Dosis 3) 3 36.2 38 38.1 37.9
— nfg 200kgBB 4 365 372 366 365
5 35.3 37.9 37.2 36.6
Rata-rata 35.8 37.56 37.32 37.1
Keterangan : Grafik 1. Rata-rata suhu rektal
Ul : Suhu awal rektal tikus sebelum di beri pepton tikus
u2 : Suhu rektal tikus setelah 2 jam pemberian . )
pepton 1II|.'T|H!|I r:!-l.»;-r:l:l sl rek ksl likos selselmen dan
U3 : Suhurektal tikus setelah 1 jam pemberian g =
perlakuan i ,r"“_‘:;— —
U4  : Suhurektal tikus setelah 2 jam i B
U5  :Suhurektal tikus setelah 3 jam s / L
a 4
LR ,':::: )
Dari tabel 1 dibuat grafik untuk 5
menggambarkan rata-rata suhu rektal tikus T “ u u

sesudah perlakuan pada masing-masing o .
Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa pada

kelompok. . .
kelompok kontrol positif, dosis 1, 2 dan 3
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mengal ami penurunan suhu jika
dibandingkan dengan kontrol negatif yang
mengalami peningkatan suhu. Titik optimal
penurunan suhu rektal tikus pada kontrol
positif adalah pada rentang waktu 1 jam
sampai 2 jam sedangkan pada kelompok
perlakuan dosis 1, 2 dan 3 titik optimal
penurunan suhu yaitu pada rentang 2 jam

sampai 3 jam setelah diberi perlakuan.

Data yang diperoleh selanjutnya dianaisa
secara dStatistik  menggunakan  program
statistik SPSS for Window 13.0 dengan uji
ANOVA untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan efektifitas antipiretik ekstrak biji
mahoni (swietenia mahagoni (L.) Jacq) pada
tikus wistar. Terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas sebagai salah satu syarat uji
ANOVA.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Efektifitas Antipiretik Ekstrak Biji Mahoni (swietenia mahagoni (L.) Jacq) Pada Tikus

Wistar

Kelompok df Sig. gaglas Ket

Suhu Rektal Sebelum 25 0.178 0.05 Normal
Sesudah pemberian pepton 25 0.056 0.05 Normal
Sesudah 1 jam perlakuan 25 0.097 0.05 Normal
Sesudah 2 jam perlakuan 25 0515 0.05 Normal
Sesudah 3 jam perlakuan 25 0.306 0.05 Normal

Tabel 2 hasil uji normalitas didapatkan nilai Ui ANOVA terpenuhi. Selanjutanya

signifikansi besar dari 0,05 artinya data yang
diperoleh terdistribusi
demikian salah satu syarat untuk melakukan

normal. Dengan

dilakukan uji homogenitas sebagai syarat
kedua.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Efektifitas Antipiretik Ekstrak Biji Mahoni (swietenia mahagoni (L.) Jacq) Pada

Tikus Wistar

Kelompok L avene statistic Sig. Batas Sig. Ket

Suhu Rektal Sebelum 1.276 0.313 0.05 Homogen
Sesudah pemberian pepton  0.175 0.949 0.05 Homogen
Sesudah 1 jam perlakuan 4.881 0.067 0.05 Homogen
Sesudah 2 jam perlakuan 0.525 0.718 0.05 Homogen
Sesudah 3 jam perlakuan 1.389 0.273  0.05 Homogen

Hasil uji homogenitas pada seluruh homogen. Dengan demikian kedua syarat uji

kelompok suhu rektal tikus diperoleh nilai
signifikansi besar dari 0,05 artinya data yang

diperoleh memiliki varian yang sama atau

ANOVA terpenuhi sehingga uji ANOVA

dapat dil akukan.
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Tabel 4. Hasil Uji ANOVA Efektifitas Antipiretik Ekstrak Biji Mahoni (swietenia mahagoni (L.) Jacq) Pada Tikus

Wistar
Reratasuhu !
Kelompok Perlakuan rektal F Sig.
Kontrol (-) 35.48
Kontrol (+) 35.76
Sebelum Dosis 1 35.46 0.890 0.488
Dosis 2 35.98
Dosis 3 35.80
Kontrol (-) 37.74
. Kontrol (+) 37.62
Swd%hegf(;ﬂbe”a” Dosis 1 37.76 0188  0.942
Dosis 2 37.68
Dosis 3 37.56
Kontrol (-) 37.78
. Kontrol (+) 37.78
S?éﬂjl‘( Lam Dosis 1 37.48 0753 0568
Dosis 2 37.54
Dosis 3 37.32
Kontrol (-) 38.00
. Kontrol (+) 37.40
S?éﬂjl‘( 2lam Dosis 1 37.34 1113 0378
Dosis 2 37.46
Dosis 3 37.10
Kontrol (-) 38.14
. Kontrol (+) 37.26
S?éﬂjl‘(f Jam Dosis 1 37.14 7516 0.001
Dosis 2 37.02
Dosis 3 36.68

Hasil uji ANOVA efektifitas antipiretik
ekstrak biji mahoni (swietenia mahagoni (L.)
Jacq) pada tikus wistar sebelum diberi
perlakuan diperoleh nila signifikansi 0,488
(p>0,05) hal ini menunjukkan tidak terdapat
rektal Seluruh

kelompok tikus yang akan diberi perlakuan

perbedaan suhu tikus.

memiliki rerata suhu rektal yang sama
Setelah pemberian pepton suhu rektal tikus
meningkat, diperoleh nilai signifikansi 0,942
(p>0,05) artinya peningkatan suhu rektal
tidak memiliki

masing-masing tikus perlakuan. Peningkatan

tikus perbedaan antara

suhu rektal tikus memiliki rerata yang sama.
Setelah suhu rekta tikus meningkat maka
diberi perlakuan dengan kelompok kontrol (-
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), kontrol (+), dosis 1, 2 dan 3. Setelah 1 jam
dan 2 jam perlakuan diperoleh nilai
signifikans berturut-turut 0,568 dan 0,378
(p>0,05) artinya tidak terdapat perbedaan
suhu rektd tikus antara kelompok kontrol (-),
kontrol (+), dosis 1, 2 dan 3 setelah 1 jam
dan 2 jam perlakuan walaupun sudah terjadi
penurunan suhu. Sedangkan setelah 3 jam
perlakuan diperoleh nila signifikansi 0,001
(p<0,05) artinya terdapat perbedaan suhu
rektal tikus pada kelompok kontrol (-),
(+), dosis 1, 2 dan 3. Untuk

mengeahui kelompok perlakuan mana yang

kontrol

menghasilkan perbedaan suhu rektal tikus
maka dilakukan uji Post-Hoc LSD dengan

hasil sebagai berikut.
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Tabel 5. Hasil Uji Post-Hoc LSD Efektifitas Antipiretik Ekstrak Biji Mahoni (swietenia mahagoni (L.) Jacq) Pada

Tikus Wistar
Perlakuan Kontr_ol Kon_tr_ol Dosis 1 Dosis 2 Dosis3
negatif positif

Kontrol 0.005 0.002 0.001 0.000
negatif
Kontrol 0.005 0.673 0.402 0.052
positif

Dosis 1 0.002 0.673 0.673 0.117
Dosis 2 0.001 0.402 0.673 - 0.239
Dosis 3 0.000 0.052 0.117 0.239 -

Dari hasil uji LSD yang memiliki perbedaan
efektifitas antipiretik terhadap tikus wistar
hanya antara kelompok kontrol (-) dengan
kelompok kontrol (+), dosis 1, 2 dan 3 karena
diperoleh nilai p<0,05. sedangkan antara
kelompok kontrol (+) dengan dosis 1, 2 dan 3
tidak perbedaan  efektifitas
antipiretik terhadap tikus wistar karena

terdapat

diperoleh nilai signifikansi >0,05. dengan
demikian efektifitas antipiretik parasetamol
dapat dikatakan sebanding dengan ekstrak
biji mahoni (swietenia mahagoni (L.) Jacq)
dosis 1,2 dan 3.

PEMBAHASAN

Suhu tubuh diatur hampir seluruhnya oleh
mekanisme persarafan umpan balik, dan
hampir semua mekanisme ini terjadi melalui
pusat pengaturan suhu yang terletak di
hipotalamus. Pembentukan panas merupakan
hasil utama dari proses metabolism®. Demam
mengacu pada peningkatan suhu tubuh yang
berhubungan langsung dengan tingkat sitokin
pirogen yang diproduksi untuk mengatas
berbagai rangsang, misalnya terhadap toksin
bakteri, peradangan, dan ransangan pirogenik
lain™. Pada penelitian ini peningkatan suhu

pada tikus dilakukan dengan cara pemberian
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pepton. Kemudian diberikan perlakuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak biji
(L) Jacq)

dengan berbagai macam dosis, parasetamol

mahoni  (swietenia mahagoni
sebagal kontrol positif dan aguadest sebagai
kontrol negatif sebagai antipiretik terhadap
tikus wistar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah
rektal

mengalami peningkatan. Kemudian diberikan

pemberian  pepton, suhu tikus
perlakuan kontrol (-), kontrol (+), dosis 1, 2
dan 3 dan suhu rektal diukur kembali setelah
1,2 dan 3 jam perlakuan. Pada kelompok
kontrol (-) setelah 1,2 dan 3 jam perlakuan
suhu rektal terus meningkat menjadi 38,14
C° dan tidak terjadi penurunan suhu sama
sekali. Pada kelompok kontrol (+) setelah 1
jam perlakuan masih mengalami peningkatan
suhu. Setelah 2 jam perlakuan mengalami
penurunan suhu, disini optimum penurunan
terjadi, terjadi
penurunan suhu setelah 3 jam perlakuan
menjadi 37,26 C°. Pada kelompok dosis 1,
dosis 2 dan dosis 3 mengalami penurunan
suhu setelah 1,2 dan 3 jam perlakuan.

suhu kemudian mash

Penurunan suhu optimal pada dosis 1 terjadi
setdlah 1 jam perlakuan sedangkan pada
dosis 2 dan dosis 3 terjadi setelah 3 jam
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perlakuan. Suhu setelah 3 jam perlakuan
pada dosis 1 adalah 37,14 C°, pada dosis 2
adalah 37,02 C° dan pada dosis 3 adalah
36,68 C°. Bervariasinya penurunan suhu
pada masing-masing kelompok pada waktu
yang sama disebabkan oleh faktor non fisik
dan lingkungan, seperti adanya stress pada
tikus karena seperti pengukuran suhu pada
rektal yang dilakukan secara berulang-ulang.
Selain itu varias suhu terjadi karena terdapat
keragaman kepekaan pada setiap hewan
akibat perbedaan biologik.
dimana ekstrak biji
(L) Jacq)
lebih  besar

sama dengan

Hasil penelitian ini

mahoni  (swietenia mahagoni
efek antipiretik

dibandingkan parasetamol

penelitian yang dilakukan Sari (2005) dimana

efek antipiretik air perasan buah nanas

memiliki

(Ananas comusus) sebagai bahan uji melebihi
efek antipiretik paracetamol. Sedangkan
penelitian yang dilakukan Maftuhah (2005)
menghasilkan bahwa efek antipiretik ekstrak
lebih  rendah
dibandingkan parasetamol.

buah pare mash jika
Kemampuan ekstrak biji mahoni (swietenia
mahagoni (L.) Jacq) dalam menurunkan suhu
atau sebagai antipiretik disebabkan oleh
kandungan senyawa aktif flavonoid. Efek
flavonoid  terhadap  bermacam-macam
organisme sangat banyak macamnya dan ini
aasan mengapa tumbuhan yang mengandung
dipakai dalam

Flavonoid

flavonoid
tradisional.

pengobatan
menghambat
fosfodiesterase, selain itu dapat menghambat

aldoreduktase, monoaminoksidase, protein
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kinase, DNA polimerase dan lipooksigenase.
Penghambatan dapat

menimbulkan pengaruh lebih luas karena

siklooksigenase

reaksi siklooksigenase merupakan langkah
pertama pada jalur yang menuju ke hormon

seperti
tromboksan™’. Prostaglandin sendiri penting

elkosanoid prostaglandin  dan
dalam peningkatan hypothalamic therm set
point. Mekanisme penghambatan inilah yang
menerangkan efek antipiretik dari flavonoid
12.

Parasetamol (asetaminofen) merupakan obat
analgetik non narkotik yang bekerja dengan
cara menghambat sintesis prostaglandin
terutama di Sisten Syaraf Pusat (SSP)“.
Efek antipiretik yang dihasilkan parasetamol
lebih kecil
dibandingkan dengan kolompok perlakuan

dosis 1, 2 dan 3. Efek antipiretik terbesar

sebagal kontrol positif jika

dihasilkan oleh kolompok perlakuan dosis 3.
Perbedaan suhu yang dihasilkan oleh kontrol
(+) dengan dosis 3 hanya sebesar 0,58 C°.
Walaupun ada perbedaan hasil suhu rektal
tikus, namun secara statistik tidak terdapat
perbedaan yang signifikan  efektifitas
antipiretik ekstrak biji mahoni (swietenia
mahagoni (L.) Jacq) pada dosis 1, 2, 3 dan
positif. Hal kemungkinan
disebabkan perbedaan yang rdatif kecil.
Dosis 1,2 dan 3 tidak berbeda secara

signifikan dengan parasetamol maka dosis

kontrol ini

yang dianggap efektif untuk menurunkan
suhu atau demam adalah dosis yang paling
kecil yaitu dosis 1 (5 mg/200kgBB) karena

pada dosis yang minimal pada pendlitian ini
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sudah mampu memberikan efek antipiretik

yang lebih besar dibandingkan parasetamol.

SIMPULAN

Dari hasil penditian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa:

a. Ekstrak biji mahoni (swietenia mahagoni
(L.) Jacq) memiliki efektifitas antipiretik
terhadap tikus

Ekstrak biji mahoni (swietenia mahagoni
(L.) Jacq) memiliki efektiftas antipiretik
yang lebih
parasetamol terhadap tikus

besar  dibandingkan
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